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ABSTRAK

Roni Managam Sianturi Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda 2025. Pengaruh Pemberian Abu Janjang Kosong Kelapa
Sawit dan Pupuk Urea Pada Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) dibawah bimbingan Hamidah dan Purwati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Abu Janjang
Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Urea, serta interaksi kedua perlakuan pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda dan dilakukan
selama 90 hari mulai dari bulan Agustus 2024 sampai dengan November 2024.

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial,
secara Keseluruhan terdapat 36 satuan percobaan, Faktor pertama Abu Janjang
Kosong Kelapa Sawit terdiri atas 3 taraf yaitu JO = tanpa perlakuan (kontrol), J1=
dosis 250 g /polybag, J2= 300 g/polybag. Faktor kedua adalah Pupuk Urea 4 taraf
yaitu, UO= tanpa perlakuan (kontrol), Ul= dosis 7 g/polybag, U2= dosis 9
g/polybag, U3= dosis 11 g/polybag.

Hasil penelitian pada perlakuan Abu Janjang Kosong Kelapa Sawit tidak
berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah
daun di 6 MST, 9 MST dan 12 MST, pupuk urea berpengaruh nyata pada parameter
tinggi tanaman di 9 MST dengan perlakuan terbaik U3 (11 g/polybag), berpengaruh
nyata pada jumlah daun 9 MST dengan perlakuan terbaik U2 (9 g/polybag) dan
jumlah daun 12 MST dengan perlakuan terbaik U3 (11 g/polybag). interaksi Abu
Janjang Kosong Kelapa Sawit dan pupuk Urea berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman di umur 12 MST (JOU2,J2U3,J2U2) dan berpengaruh nyata pada jumlah
daun umur 12 MST (JOU2,J0U3J2U2).

Kata kunci: Abu Janjang Kosong, Kelapa Sawit, Pupuk Urea.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman
komersial yang paling produktif dalam menghasilkan minyak nabati di dunia dan
memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Indonesia merupakan
negara produsen dan pengekspor kelapa sawit terbesar di dunia. Selain itu, kelapa
sawitjuga menjadi sumber devisa negara yang potensial di Indonesia. Kualitas bibit
sangat menentukan produksi akhir komoditas kelapa sawit (Ziaulhaq, 2022).
Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi besar untuk mengembangkan
perkebunan khususnya kelapa sawit. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Kalimantan Timur dan Dinas Perkebunan menunjukkan bahwa produksi tanaman
kelapa sawit di Kalimantan Timur pada tahun 2021 sebesar 3.939.049 ton dengan
luas areal panen kelapa sawit mencapai 1,37 juta ha (BPS Kaltim, 2021).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq), salah satu tanaman
perkebunan penghasil minyak nabati yang telah berkembang menjadi komoditas
pertanian utama dan unggulan di Indonesia, diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan petani kelapa sawit dan berfungsi sebagai sumber devisa bagi negara
yang sangat potensial (Sipayung dkk., 2021). Pengembangan perkebunan kelapa
sawit di Indonesia mengalami kemajuan pesat. Luas area di Indonesia pada tahun
2023 seluas 16,83 juta ha, luas perkebunan kelapa sawit yang diusahakan oleh
Perusahaan Besar Swasta (PBS) yaitu sebesar 50% atau seluas 8.4 juta hektar dan
Perusahaan Besar Negara (PBN) sebesar 3% atau 574 ribu hektar. Sedangkan
Perkebunan Rakyat (PR) menempati posisi kedua dalam kontribusinya terhadap
total luas areal pekebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu sebesar 6,3 juta ha atau
38% selain itu masih ada perkebunan yang belum dikonfirmasi pemiliknya seluas
1,5 juta ha atau 9% (Zuraina dkk, 2023).

Dalam budidaya kelapa sawit, pengadaan bibit yang berkualitas menjadi hal
yang sangat penting. Kualitas bibit kelapa sawit yang buruk dapat mempengaruhi
produktivitas dan hasil akhir dari komoditas kelapa sawit. Oleh karena itu, para

pengusaha atau petani harus memilih bibit kelapa sawit yang berkualitas untuk



mencapai hasil panen yang optimal (Limanseto, 2021). Dalam meningkatkan
pertumbuhan kelapa sawit yang baik perlu adanya usaha dalam penyiapan bibit
yang baik dan berkualitas. Pembibitan kelapa sawit merupakan titik awal yang
menentukan pertumbuhan kelapa sawit. Bibit yang unggul merupakan modal dasar
untuk mencapai produktivitas yang tinggi. Standar bibit yang baik dapat dilihat dari
diameter batang, tinggi bibit, jumlah daun, dan tidak terserang hama penyakit
(Husni dkk.,2021).

Produksi kelapa sawit perlu ditingkatkan guna menghadapi era perdagangan
bebas. Salah satunya adalah peningkatan produksi melalui perbaikan
budidaya tanaman yang berkaitan dengan meningkatnya kebutuhan bibit kelapa
sawit. Penyediaan bibit kelapa sawit tersebut bisa diperoleh dengan poses
pembibitan Ada dua jenis sistem pembibitan tanaman kelapa sawit yang umum
digunakan, yaitu sistem pembibitan satu tahap (single stage) dan dua tahap (double
stage). Kedua sistem ini memerlukan tanah lapisan atas (fop soil) sebagai media
tanam untuk menanam kecambah dan membesarkan bibit kelapa sawit dalam
polybag sebelum ditanam di lapangan (Rosnina dkk., 2018).

Faktor yang menentukan dalam keberhasilan budidaya kelapa sawit
diantaranya adalah pemupukan, baik di pembibitan maupun dilahan. Pupuk
dibutuhkan oleh tanaman untuk hidup, tumbuh dan berkembang. Pupuk berfungsi
untuk menambah hara yang dibutuhkan oleh tanaman, Pupuk yang diberikan ke
tanaman dapat berbentuk pupuk organik dan anorganik. Penggunaan pupuk organik
memiliki beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan pupuk anorganik, seperti
mudah diperoleh, murah, dan ramah lingkungan. Ada beberapa jenis pupuk
organik, salah satu nya adalah abu janjang kosong kelapa sawit. Pemupukan
bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah dengan pemberian
zat hara kedalam tanah yang langsung maupun tidak langsung dapat
menyumbangkan bahan makanan pada tanaman selain itu juga dapat memperbaiki
pH tanah dan memperbaiki lingkungan tanah sebagai tempat tumbuh tanaman
(Defriansyah, 2018).

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan baku yang sebagian

besar atau keseluruhan berasal dari bahan bahan organik,baik tumbuhan maupun



hewan yang telah melalui proses dekomposisi dalam bentuk padat ataupun
cair,yang digunakan untuk menyediakan hara tanaman serta dapat memeperbaiki
sifat fisik,kimia,dan biologi tanah.Untuk mencukupi kebutuhan hara pada tanaman
dapat ditambahkan pupuk anorganik yang merupakan pupuk buatan yang dibuat
dan mengandung unsur hara tertentu dalam kadar tinggi. (Novriani dkk.,2020).

Abu tandan kosong kelapa sawit merupakan salah satu limbah padat pabrik
kelapa sawit (PKS) yang terbentuk dari pembakaran tandan kosong kelapa sawit
yang berlangsung dalam incinerator. Limbah ini merupakan limbah padat hasil
pengolahan minyak kasar. Abu tandan kosong kelapa sawit ini kaya akan unsur hara
kalium yaitu sekitar 35-40% KO, selain itu juga terdapat unsur hara Mg, Ca dan P
dalam jumlah yang relatif kecil. Abu tandan kosong kelapa sawit juga dapat
menjadi bahan ameliorant dan dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga
drainase dan aerase tanah akan semakin baik.

Sa’id (1996) dalam Muhti (2018). Menyatakan abu tandan kosong kelapa
sawit mempunyai komposisi 35-40% K20, 7% P20s, 9% CaO dan 3% MgO dengan
pH 9,9. Abu tandan kosong kelapa sawit juga mengandung unsur hara mikro, yaitu
1.200 ppm Fe, 1.000 ppm Mn, 400 ppm Zn dan 100 ppm Cu. Abu janjang kelapa
sawit memiliki kelebihan yaitu mengandung unsur hara lengkap baik makro
maupun mikro kecuali unsur N yang hilang akibat proses pembakaran, kebutuhan
N pada bibit kelapa sawit dapat dipenuhi dengan penambahan pupuk yang
mengandung unsur N yaitu pupuk nitrogen (urea).

Penelitian Buhri Andika Siahaan (2022). Pemberian abu janjang kosong
kelapa sawit berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang kelapa sawit
dengan dosis 250 g/Polybag perlakuan terbaik untuk diaplikasikan pada tanaman
kelapa sawit fase pembibitan awal (pre nursery).

Pupuk urea termasuk jenis pupuk kimia yang mengandung 45% hingga 46%
N (nitrogen) yakni pupuk urea. Unsur nitrogen termasuk kedalam zat hara yang
berfungsi membentuk klorofil, asam amino, protein, dan senyawa organik lain.
Karakteristik pupuk urea yakni tidak sukar terlarut dalam air, mempunyai warna
putih, bentuknya seperti butiran kristal, dan memiliki rumus kimia NH.CONHo..

Kandungan nitrogen dalam pupuk urea sangat bermanfaat untuk merangsang



perkembangan maupun pertumbuhan tanaman (Sakti & Rosmawaty,2022).
Kandungan nitrogen yang tinggi dalam tanah menjadikan pertumbuhan tanaman
semakin cepat. Selain itu, nitrogen merupakan komponen yang saling berkaitan
dengan molekul klorofil dan unsur ini juga turut serta dalam sintesis protein.

Pupuk Urea nyata meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, panjang daun, lebar daun dan luas daun. Pertumbuhan bibit kelapa sawit
terbaik terdapat pada pemberian pupuk urea 7 g/polybag, tetapi belum merupakan
dosis yang optimal terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.(Purba dkk., 2022).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pemberian Abu Janjang dan Pupuk Urea Pada Pertumbuhan
bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)”.

1.2 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh abu janjang kosong pada pertumbuhan bibit kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq)
2. Mengetahui pengaruh pupuk urea pada pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq)
3. Mengetahui interaksi dari kombinasi abu janjang kelapa sawit dan pupuk

urea pada pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)

1.3 Hipotesis
1. Pemberian dosis abu janjang kalapa sawit dengan dosis 250 g memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.
2. Konsentrasi urea dengan dosis 7g memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit.
3. Interaksi pemberian abu janjang kelapa sawit dan urea berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
memberikan informasi kepada pembaca tentang memanfaatkan penggunaan abu

janjang kosong kelapa sawit sebagai pupuk organik dan pupuk urea sebagai salah



satu bahan alternatif dan mudah didapat dalam meningkatkan kualitas bibit kelapa

sawit.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) bukanlah tanaman asli Indonesia,
melainkan tanaman yang berasal dari Afrika Barat. Pada awalnya ada orang
belanda yang membawa empat biji kelapa sawit ke Indonesia, kemudian
menanamnya di Kebun Raya Bogor tepatnya pada tahun 1848. Namun setelah
dicoba untuk ditanam dibeberapa tempat, ternyata kelapa sawit dapat tumbuh subur
di tanah Indonesia. Pada tahun 1910 sudah banyak kelapa sawit yang ditanam di
Indonesia, khususnya di daerah Sumatra. Kelapa sawit adalah tanaman penghasil
minyak nabati yang dapat menjadi andalan di masa depan karena berbagai
kegunaannya bagi kebutuhan manusia. Kelapa sawit memiliki arti penting bagi
pembangunan nasional Indonesia. Selain menciptakan kesempatan kerja yang
mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber devisa Negara

(Gapki, 2018).

2.2 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit
Menurut Guspiardi (2020), klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah sebagai

berikut:

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Elaeis

Spesies : Elaeis guineensis Jacq.

2.3 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit
2.3.1 Akar

Tanaman kelapa sawit termasuk kedalam tanaman berbiji satu (monokotil)
yang memiliki akar serabut. Saat awal perkecambahan, akar pertama muncul dari
biji yang berkecambah (radikula). Setelah itu, radikula akan mati dan membentuk
akar pertama. Selanjutnya, akar primer akan membentuk akar sekunder, tersier, dan

kuarter. Perakaran kelapa sawit yang telah terbentuk sempurna umumnya memiliki



akar primer dengan diameter 5-10 mm, akar sekunder 2-4 mm,akar tersier 1-2 mm,
dan akar kuartener 0,1-0,3 mm. Akar yang paling aktif menyerap air dan unsur hara
adalah akar tersier dan akar kuartener yang berada di kedalaman 0-60 cm dengan
jarak 2-3 meter dari pangkal pohon (Lubis dan Widanarko, 2011).
2.3.2 Batang

Tanaman kelapa sawit umumnya memiliki batang yang tidak bercabang,
pertumbuhan awal setelah fase muda terjadi pembentukan batang yang melebar
tanpa terjadi pemanjangan internodia. Titik tumbuh batang kelapa sawit hanya satu,
terletak di pucuk batang, terletak di dalam tajuk daun, berbentuk seperti kubis. Pada
batang terdapat pangkal pelepah-pelepah daun yang melekat kukuh dan sukar
terlepas, walaupun daun telah kering dan mati. Dalam 1-2 tahun pertama
perkembangan batang lebih mengarah ke samping, diameter batang dapat mencapai
60 cm. Setelah itu, perkembangan mengarah ke atassehingga diameter batang hanya
sekitar 40 cm dan pertumbuhan meninggi berlangsung lebih cepat. Namun,
pemanjangan batang kelapa sawit berlangsung relatif lambat (Sunarko, 2014).
2.3.3 Daun

Tanaman kelapa sawit memiliki daun yang menyerupai bulu burung atau
ayam. Di bagian pangkal pelepah daun terbentuk dua baris duri yang sangat tajam
dan keras di kedua sisinya. Anak —anak daun tersusun berbaris dua sampai ke ujung
daun. Di tengah—tengah setiap anak daun terbentuk lidi sebagai tiang daun. Daun
10 kelapa sawit merupakan daun majemuk. Daunnya berwarna hijau tua,
penampilannya sangat mirip dengan tanaman salak, hanya dengan duri yang tidak
terlalu keras dan tajam. Bentuk daunnya menyirip, tersusun dalam roset di ujung
batang. Pada umumnya tanaman kelapa sawit memiliki 40 sampai 55 helai daun,
jika tidak dipangkas bisa mencapai 60 helai daun. Setiap bulan, tanaman kelapa
sawit menghasilkan 2-3 helai daun. Sedangkan yang termuda menghasilkan 3-4
helai daun per bulan. Produksi daun dipengaruhi oleh faktor umur, lingkungan,
musim, iklim, dan genetik (Guspiardi, 2020).
2.3.4 Bunga

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu. Artinya karangan

bunga jantan dan betina berada pada satu pohon, tetapi tempatnya berbeda.



Sebenarnya, semua bakal karangan bunga berisikan bakal bunga jantan dan betina,
tetapi pada pertumbuhanya salah satu jenis kelaminmenjadirudimenter dan berhenti
tumbuh, sehingga yang berkembang hanya satu jenis kelamin. Tanaman kelapa
sawit yang berumur 2-3 tahun sudah mulai dewasa dan mulai mengeluarkan bunga
jantan atau bunga betina. Bunga jantan berbentuk lonjong memanjang, sedangkan
bunga betina agak bulat. Tanaman kelapa sawit mengadakan penyerbukan silang.
Artinya, bunga betina dari pohon yang satu dibuahi oleh bunga jantan dari pohon
yang lainya dengan perantara angin dan atau serangga penyerbuk (Sunarko, 2014).
2.3.5 Buah

Secara botani, buah kelapa sawit digolongkan sebagai buah drope yang
terdiri dari pericarp yang terbungkus oleh eksocarp. Buah kelapa sawit tersusun
dari kulit buah yang licin dan keras (epicarp), daging buah (mesocrap) dari susunan
serabut (fibre) dan mengandung minyak, kulit biji (endocarp) atau cangkang yang
berwarna hitam dan keras, daging biji (endosperm) yang berwarna putih dan 11
mengandung minyak serta lembaga. Buah yang sangat mudah berwarna hijau pucat.
Semakin tua warnanya berubah menjadi hijau kehitaman, lalu berwarna kuning
muda, hingga akhirnya buah matang berwarna merah ke kuningan. Jika buah sudah
berwarna orange, buah akan mulai rontok dan berjatuhan, buah tersebut biasa
dinamakan buah leles atau brondolan (Sunarko, 2014).
24 Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit akan tumbuh dengan baik di daerah dengan
ketinggian 0-400 m di atas permukaan laut,tetapi yang terbaik adalah di ketinggian
0-300 m. Tinggi tempat dari permukaan laut sangat terkait dengan suhu udara.
Karena sulitnya mendapatkan areal yang datar sampai daerah bergelombang saat
ini, maka topografi berbukit sampai curam juga merupakan perkebunan kelapa
sawit, tetapi tentunya dibutuhkan perawatan khusus dalam hal konservasi tanah.
Agar daerah berbukit atau curam yang ditanami kelapa sawit dapat menguntungkan,
perlu membuat teras yang terencana dan penataan jalan yang baik (Pahan, 2012).
2.4.1 Iklim

Iklim yang baik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit adalah beriklim

tropis dengan curah hujan 2000-3000 mm/tahun, Tanaman kelapa sawit merupakan



tanaman perkebunan beriklim tropis, Aspek iklim yang juga berpengaruh pada
budidaya kelapa sawit adalah ketinggian tempat dari permukaan laut (elevasi).
Elevasi untuk pengembangan tanaman kelapa sawit kurang dari 400 m dari
permukaan laut (Pardamean, 2011).

2.4.2 Curah Hujan

Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit
adalah di atas 2.000 mm dan merata sepanjang tahun. Curah hujan kurang dari 1.250
mm dan jumlah bulan kering lebih dari tiga bulan merupakan faktor pembatas yang
berat. Pada tahap Prenursery, curah hujan yang di perlukan hanya sedikit sehingga
perlakuan pemasangan penaung menjadi prioritas untuk mengurangi terpaan air
hujan yang tinggi yang dapat mengakibatkan beberapa gangguan pada tahap
pertumbuhan kecambah ini (PPKS 2010).

Curah hujan wilayah Samarinda pada bulan Agustus mencapai 197 mm
dengan jumlah hari hujan sebanyak 23 hari, pada September 119 mm dengan
jumlah hari hujan sebanyak 12 hari, dan pada bulan Oktober mencapai 204 mm
dengan jumlah hari hujan sebanyak 16 hari. (Stasiun Meteorologi Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda, 2024).

2.4.3 Lama Penyinaran Matahari

Tanaman kelapa sawit termasuk tanaman heliofil atau menyukai cahaya
matahari. Penyinaran matahari sangat berpengaruh terhadap perkembangan buah
kelapa sawit. Tanaman yang ternaungi karena jarak tanam yang sempit,
pertumbuhannya akan terhambat karena hasil asimilasinya kurang. Lama
penyinaran matahari yang optimal adalah enam jam per hari dan kelembaban nisbi
untuk kelapa sawit berkisar 50-90%. Sedangkan Pada tahap Pre Nursery ini,
pengaturan cahaya yang di inginkan hanya 50% dari pencahayaan total ke tanaman
(Filippo, 2014).

Rata-rata durasi penyinaran matahari wilayah Samarinda pada bulan
Agustus yaitu 3,00 jam, pada bulan September yaitu 8,9 jam, dan pada bulan
Oktober yaitu 8,4 jam (Stasiun Meteorologi Aji Pangeran Tumenggung Pranoto

Samarinda, 2024).
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2.4.4 Suhu

Tanaman Kelapa Sawit dapat tumbuh dengan baik pada suhu 27°C dengan
suhu maksimum 33°C dan suhu minimum 27°C sepanjang tahun. sedangkan pada
masa pembibitan awal (Pre nursery) suhu tinggi tidak menjadi dominasi sebagai
syarat keberlangsungan hidup tanaman pada Pre nursery, sehingga pada tahap ini,
syarat khusus yang digunakan yaitu menggunakan penaung/ pelindung penanaman
awal seperti pelepah kelapa ataupun paranet (perkiraan cuaca yang masuk 50%)
untuk mengurangi suhu dan intensitas cahaya yang terlalu tinggi (PPKS, 2010).

Suhu rata-rata wilayah Samarinda pada bulan agustus 2024 yaitu 26,4°C ,
pada bulan September yaitu 27,5°C, dan pada bulan Oktober yaitu 27,2°C (Stasiun
Meteorologi Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, 2024).
2.4.5 Kelembaban Udara

Kelembaban udara dan angin adalah faktor yang penting untuk menunjang
pertumbuhan kelapa sawit. Kelembaban optimum bagi pertumbuhan kelapa sawit
adalah 80%. Kecepatan angin 5-6 km/jam sangat baik untuk membantu proses
penyerbukan. Angin yang kering menyebabkan penguapan lebih besar. Mengurangi
kelembaban dan dalam waktu lama mengakibatkan tanaman layu. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kelembaban adalah suhu, sinar matahari, lama penyinaran,
curah hujan, dan evapotranspirasi (Fauzi et al., 2008).

Kelembapan udara rata-rata wilayah Samarinda pada bulan agustus 2024
yaitu 89%, bulan September 82%, dan pada bulan Oktober 85% (Stasiun

Meteorologi Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, 2024).

2.5  AbuJanjang Kelapa Sawit

Menurut Agus, dkk (2023). Abu janjang kosong kelapa sawit merupakan
hasil pembakaran janjang kosong yang dibakar di dalam alat pembakaran limbah
padat (incenerator) pada perkebunan kelapa sawit. Hasil pembakaran janjang
kosong kelapa sawit ini dikenal sebagai salah satu jenis limbah padat dalam industri
minyak kelapa sawit Abu janjang kosong mengandung unsur hara yaitu K>O

sebanyak 35,0-47,0%, P.Os 2,3-3,5%, MgO 4,0-6,0%, dan CaO 4,0-6,0%.
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Aplikasi abu janjang memiliki keuntungan karena mengandung Kalium (K)
yang tinggi sehingga dapat digunakan untuk mensubsitusi biaya pupuk MOP
(Muriate off Potash).

Aplikasi abu janjang dapat memperbaiki pH tanah masam, mengaktitkan
pertumbuhan akar, serta meningkatkan katersediaan hara tanah dan aktivitas
mikroorganisme. Karena abu janjang kosong mengandung unsur Kalium yang
tinggi sehingga  dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap cekaman kekeringan Salah satu unsur hara yang sangat penting dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman sawit adalah Kalium (K). Unsur hara ini
dibutuhkan dalam jumlah yang banyak karena mempengaruhi kualitas dan kuantitas
tandan serta resistensi terhadap penyakit dan stres kekeringan. Unsur Kalium juga
mengatur fungsi stomata pada daun serta berperan penting untuk transportasi
asimilasi dari fotosintesis, mengaktifkan enzim, dan sintesis minyak.

2.6 Pupuk Urea

Pupuk urea adalah pupuk yang mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi
sebesar 45% - 56% (Fajrin, 2016). Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat
diperlukan tanaman. Unsur nitrogen di dalam pupuk urea sangat bermanfaat bagi
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Manfaat lainnya antara lain pupuk
urea membuat daun tanaman lebih hijau, rimbun, dan segar.

Nitrogen berperan dalam pembentukan sel, jaringan dan organ tanaman.
Unsur hara nitrogen dibutuhkan dalam jumlah besar terutama pada fase vegetatif
tanaman. Fungsi nitrogen adalah Meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat
menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dengan warna yang lebih
hijau, meningkatkan kadar protein di dalam tanaman, meningkatkan kualitas
tanaman penghasil daun-daunan, meningkatkan perkembangbiakkan mikro
organisme dalam tanah. Tanaman yang kekurangan nitrogen akan mengalami
gejala seperti, mengering tulang-tulang dibawah permukaan daun muda tampak
pucat, pertumbuhan tanaman lambat dan lemah.

Manfaat utama pupuk urea pada tanaman akan segera terlihat tidak lama
setelah diberikan seperti daun baru yang lebih hijau gelap dan pertumbuhan

tanaman yang lebih cepat, hal itulah yang menyebabkan urea sangat diminati.
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Pupuk urea mempunyai kandungan unsur nitrogen yang mampunyai peranan pada
tumbuhan yaitu: Membuat tanaman menjadi lebih hijau dan menjadi lebih segar,
mempercepat pertumbuhan, meningkatkan kandungan protein, dan meningkatkan

jumlah produksi dan kualitas.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian bertempat di lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Widya Gama Mahakam Samarinda Jalan Wahid Hasyim, gang Kampus Biru,
Kelurahan Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda penelitian
dimulai dari bulan Agustus 2024 sampai bulan November 2024.
3.2  Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, parang,
gembor, ember, timbangan duduk, timbangan digital, kamera, cutter, meteran,
jangka sorong, sprayer dan alat tulis. Bahan penelitian yang digunakan adalah
Kecambah Kelapa Sawit varietas (D x P) Yangambi dari Outlet PPKS Samarinda
dan Abu janjang kelapa sawit (J), Pupuk Urea non subsidi (U), paranet, polybag
ukuran 20 cm x 20 cm dan tali rapia.
3.3  Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
percobaan faktorial 3 x 4 dengan 2 faktor, terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan
ulangan sebanyak 3 kali sehingga di peroleh 36 total polybag.

Faktor pertama adalah abu janjang kelapa sawit (J) yang terdiri dari 3 taraf
yaitu:

JO = kontrol (tanpa Abu Janjang Kosong Kelapa Sawit)

J1 =250 g/ polybag

J2 =300 g/ polybag

Faktor kedua adalah pupuk urea (U) yang terdiri dari 4 (empat) taraf yaitu:

UO = kontrol (tanpa Urea)

Ul =7 g urea/tanaman

U2 =9 g urea/tanaman

U3 =11 g urea/tanaman

Pupuk Urea pada masing-masing taraf di bagi 3 kali pemberian.
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Tabel 1 Kombinasi Pemberian Abu Janjang Kelapa Sawit Dan Pupuk Urea
Terhadap Bibit Kelapa Sawit

Perlakuan U0 Ul U2 U3
JO Jouo JouU1 JoU2 JOU3
J1 J1U0 J1U1 J1U2 J1U3
J2 J200 J2U1 1202 J2U3
Keterangan : J = Abu janjang kelapa sawit

JO = kontrol (tanpa abu janjang kelapa sawit)

I = 250 g abu janjang

2 =300 g abu janjang

U = Pupuk urea

uo = 0 g urea/tanaman (kontrol)

Ul =7 g urea/tanaman

U2 =9 g urea/tanaman

U3 =11 g urea/tanaman

3.4  Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan sebagai tempat penelitian dibersihkan terlebih
dahulu dari gulma serta di ratakan dengan cangkul.
3.4.2 Persiapan Naungan

Pembuatan naungan ini menggunakan paranet dan kayu sebagai kerangka
naungan dengan ketinggian 2 m dari permukaan tanah. Adapun tujuan pembuatan
naungan sebagai peneduh untuk melindungi bibit kelapa sawit dari sinar matahari
langsung dan mencegah dari serangan hama pengganggu.
3.4.3 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk pengisian ke dalam polybag ukuran 20

x 20 cm adalah tanah bagian atas, kemudian di beri label sesuai perlakuan.
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3.4.4 Persiapan Kecambah Kelapa Sawit

Kecambah kelapa sawit diperoleh dari outlet PPKS Samarinda, Adapun
varietas yang digunakan adalah Varietas D x P Yangambi. Kecambah yang akan
ditanam dipilih yang sehat dan tidak rusak.
3.4.5 Penanaman

Kecambah yang ditanam yaitu kecambah yang telah dapat dibedakan antara
bakal daun (Plumula) dan bakal akar (radicula). Bakal daun ditandai dengan
bentuknya yang agak menajam dan berwarna kuning muda, sedangkan bakal akar
berbentuk agak tumpul dan berwarna lebih kuning dari bakal daun pada waktu
penanaman harus diperhatikan posisi dan arah kecambah, p/umula menghadap ke
atas dan radicula menghadap ke bawah. Kecambah yang belum jelas bakal akar
dan daunnya dikembalikan kedalam kantong plastik dan disimpan dalam kondisi
lembab, selama beberapa hari bisa ditanam kembali. Kecambah ditanam pada
kedalaman 1,5 cm dari permukaan tanah (Lukman, 2014).
3.4.6 Sumber Janjang Kosong Kelapa Sawit

Janjang kosong yang akan dijadikan abu diperoleh dari PT. Agro Indomas
Jalan Negara, Kelurahan Pemaluan, Kecamatan Penajam Paser Utara, Kalimantan
Timur, Indonesia.
3.4.7 Sumber Pupuk Urea

Untuk pembelian pupuk urea di dapatkan di Toko Rumaisya, Jalan Wahid
Hasyim I, Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda,
Kalimatan Timur.
3.4.8 Pembuatan Abu Janjang Kelapa Sawit

Pembuatan abu janjang kosong dilakukan dengan pembakaran janjang
kelapa sawit secara manual di PT. Agroindomas Kecamatan Sepaku. Proses
pembakaran dilakukan dengan menumpuk janjangan kosong kelapa sawit
kemudian membakarnya, Pembakaran membutuhkan waktu selama 2 hari untuk
sampai menghasilkan abu janjang kosong yang berasal dari bahan baku janjangan

sawit.
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3.4.9 Aplikasi Abu Janjang Kelapa Sawit
Aplikasi abu janjang kelapa sawit dicampur dengan tanah menggunakan

polybag dengan ukuran 20 cm x 20 cm, dengan taraf perlakuan yaitu (JO): tanpa
abu janjang dan hanya tanah lapisan atas. (J1) =250 g abu janjang, (J2) =300 g abu
janjang dan tanah. Abu janjang dan tanah lapisan atas ditimbang sesuai dengan taraf
perlakuan kemudian dicampur menggunakan ember hingga tercampur merata.
3.4.10 Aplikasi Pupuk Urea

Aplikasi pupuk urea dengan cara dibenamkan satu titik pada tanah. Pupuk urea
diberikan sesuai dosis perlakuan. Dosis pupuk urea (UQ)= tanpa perlakuan, Dosis
pupuk urea (U1) = 7 g/tanaman diberikan tiga kali yaitu, 2 g/tanaman pada umur 3
MST, 2 g/tanaman pada umur 6 MST dan 3 g/tanaman di umur 9 MST. Dosis pupuk
urea (U2) =9 g di berikan tiga kali yaitu, 3 g/tanaman di umur 3 MST, 3 g/tanaman
6 MST terakhir 3 g/tanaman di umur 9 MST. Dosis pupuk urea (U3) = 11 g
diberikan tiga kali, 3 g/tanaman pada umur 3 MST, 4 g/tanaman ,pada umur 6 MST
dan 4 g/tanaman pada umur 9 MST.
3.4.11 Pemeliharaan

Adapun pemeliharaan yang dilakukan pada penelitian ini antara lain:

1. Penyiraman Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi hari dan sore hari
dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan sampai air meresap
pada seluruh polybag apabila turun hujan dan media tanam masih basah
maka penyiraman hanya dilakukan sekali jika curah hujan lebat maka tidak
perlu di lakukan penyiraman.

2. Penyiangan Penyiangan dilakukan pada gulma didalam dan disekitar
polybag. Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma
yang ada didalam maupun yang berada di sekitar polybag.

3. Pemeliharaan media tanam Pemeliharaan media tanam antara lain,

menegakan kembali polybag yang miring
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3.5 Pengambilan Data

3.5.1 Data Pertumbuhan Tanaman

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data hasil pengukuran tanaman.

Semua data diambil diukur supaya bisa menilai perubahan-perubahan dari tanaman

kelapa sawit atas perlakuan yang di lakukan. Adapun data yang diukur meliputi :

1.

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran menggunakan meteran mulai dari pangkal batang yang
sudah diberi tanda sebelumnya (+ 1 cm di atas media) hingga titik tumbuh.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 6, 9, 12 MST.
Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung dari daun paling bawah sampai pada pucuk daun
yang telah membuka sempurna, pengamatan dilakukan setelah tanaman
berumur 6,9,12 MST.

Pertambahan Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong, pada pangkal
batang terdekat dengan permukaan tanah pada tanda yang sama pada
pengukuran diameter pertama. Pengukuran dilakukan Pada umur tanaman

6,9, 12 MST.

3.5.2 Data pH Tanah

Pengambilan data pH tanah dilakukan pada saat sebelum perlakuan dan

setelah perlakuan yaitu pada saat tanaman berumur 12 MSP (Minggu Setelah

Perlakuan).

3.6 Analisis Data

Dari data hasil pengamatan dan pengukuran yang diperoleh dari parameter

yang ada kemudian di analisis dengan sidik ragam apabila melihat pengaruh maka

di lanjutkan dengan Uji BNT dengan taraf 5%.

Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok Faktorial
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Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F. Hitung F.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung
5 1
% %
Kelompok r-1 JKKel JK Kelompok JK Kelompok
DB -1 KT Sisa
J J-1 JKJ JK] KT ]
DB —] KT Sisa
U U-1 JKU JKU KT U
DB —-U KT Sisa
xU J-)(U- JKIXU JKJU KT JU
1) DB —]JU KT Sisa
Galat (tm-)r  JK galat JK Sisa
DB — Sisa
Total jour-1 JK Total
Keterangan: SK  : Sumber Keragaman

DB  : Derajat Bebas

JK : Jumlah Kuadrat

KT  :Kuadrat Tengah

J : Perlakuan Abu Janjang Kosong

U : Perlakuan Pupuk Urea

JU :Perlakuan Abu Janjang Dan Pupuk Urea
BNT : Beda Nyata Terkecil

r : Ulangan

t : Nilai Tabel

Untuk melihat tingkat ketelitian maka harus dihitung dengan nilai koefisien
keragamannya. Rumus Koefisisen Keragaman (KK) :

KK= —Wigamx 100%

Rumus BNT taraf 5% :
BNT J taraf 5% = (a% : db) = @
BNT U taraf 5% = (a% : db) = @

BNT JU taraf 5% = (a% : db) = *- 22



IV. HASIL DAN ANALISIS

Pengamatan yang dilakukan terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang
(mm) dan jumalah daun (helai). Adapun hasil analisis sebagai berikut :
4.1. Tinggi Tanaman
4.1.1 Tinggi Tanaman 6 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata. Pemberian pupuk urea (U)
tidak berpengaruh nyata, serta dari kedua perlakuan (JxU) menunjukan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 6 MST.

Tabel 3. hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman di 6 MST dapat dilihat
pada tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit [8[0) Ul U2 U3
JO 11,37 10,83 15,57 13,93 12,93
J1 11,53 14,23 10,53 11,27 11,89
J2 12,50 12,00 7,30 14,23 11,51
Rerata 11,80 12,36 11,13 13,14

4.1.2 Tinggi Tanaman 9 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata. Pemberian pupuk urea (U)
berpengaruh nyata, dan dari kedua perlakuan (JxU) menunjukan tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 9 MST.

Tabel 4, hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman di 9 MST dapat dilihat
pada tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit uo Ul U2 U3
JO 15,17 17,30 21,57 20,43 18,62
J1 14,17 19,10 16,60 16,67 16,63
J2 15,67 16,10 12,40 18,30 15,62
Rerata 15,00c 17,50a 16,86b 18,47a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom
yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5% dengan
nilai BNT U =1,33.

Berdasarkan uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan U1, U2 Dan

U3 tidak berbeda nyata. Tetapi berbeda nyata dengan UQ. Rata-rata tinggi tanaman
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terendah terdapat pada perlakuan UO yaitu ; 15,00 cm dan yang tertinggi terdapat
pada perlakuan U3 yaitu : 18,47 cm.
4.1.3 Tinggi Tanaman 12 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata. Dan pemberian pupuk urea
(U) tidak berpengaruh nyata, tetapi interaksi dari kedua perlakuan (JxU)
menunjukan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 12 MST.

Tabel 5. hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman di 12 MST dapat dilihat
pada tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit Uo Ul U2 U3

JO 17,77bc | 18,57bc | 25,03a 23,43ab 21,20

J1 17,20bc | 24,10ab | 19,30bc | 17,37bc 19,49

]2 19,27bc | 18,20bc | 14,87¢ 21,63b 18,49
Rerata 18,08 20,29 19,73 20,42

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom
yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5% dengan
nilai BNT JxU=2,68.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa interaksi pada
perlakuan J1U1,JOU3,J1U2,J2U0,J0U1,J2U1,J0U0,J1U3,J1U0 tidak berbeda
nyata. Tetapi berbeda nyata dengan JOU2,J2U3,J2U2. Rata-rata tinggi tanaman
terendah pada J2U2 (300 g abu jangkos dan 9 g urea) yaitu 14,87 Tinggi tanaman
dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan JOU2 (kontrol dan 9 g) yaitu 25,03
Tinggi tanaman.

4.2  Diameter Batang

4.2.1 Diameter Batang 6 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata. Dan pemberian pupuk urea
(U) tidak berpengaruh nyata, serta dari kedua perlakuan (JxU) menunjukan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 6 MST.

Tabel 6. hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang di 6 MST dapat dilihat
pada tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea
Kelapa Sawit v [ ur | v | U3

Rerata
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JO 3,90 3,97 4,90 4,23 4,25

J1 4,00 4,03 4,63 3,73 4,10

]2 4,00 3,87 3,73 3,77 3,84
Rerata 3,97 3,96 4,42 3,91

4.2.2 Diameter Batang 9 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata. Dan pemberian pupuk urea
(U) tidak berpengaruh nyata, serta dari kedua perlakuan (JxU) menunjukan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 9 MST.
Tabel 7. hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang di 9 MST dapat dilihat

pada tabel berikut :
Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit Uo Ul U2 U3
JO 5,63 5,30 6,67 6,83 6,11
J1 5,13 7,00 6,23 6,07 6,11
12 5,57 5,33 5,23 6,27 5,60
Rerata 5,44 5,88 6,04 6,39

4.2.3 Diameter Batang 12 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata. Dan pemberian pupuk urea
(U) tidak berpengaruh nyata, serta interaksi dari kedua perlakuan (JxU)
menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada umur 12 MST.

Tabel 8. hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang 12 MST dilihat pada
tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit uo Ul U2 U3
JO 6,67 6,37 7,80 8,87 7,43
J1 5,87 7,37 7,93 6,93 7,03
J2 7,23 6,93 6,20 8,40 7,19
Rerata 6,59 6,89 7,31 8,07

4.3 Jumlah Daun
4.3.1 Jumlah Daun 6 MST
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Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata, Pemberian pupuk urea (U)
tidak berpengaruh nyata, serta interaksi dari kedua perlakuan (JxU) menunjukan
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 6 MST.

Tabel 9. hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun pada umur 6 MST dilihat
pada tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit U0 Ul U2 U3
JO 2,33 2,33 3,00 3,00 2,67
I 3,00 2,00 2,33 2,00 2,33
12 2,67 2,33 2,67 2,67 2,58
Rerata 2,67 2,22 2,67 2,56

4.3.2 Jumlah Daun 9 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata, Dan pemberian pupuk urea
(U) berpengaruh nyata, serta interaksi dari kedua perlakuan (JxU) menunjukan
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 9 MST.

Tabel 10. hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun pada umur 9 MST
dilihat pada tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit Uo Ul U2 U3
JO 3,00 4,00 4,33 3,67 3,75
J1 3,00 3,00 4,00 3,33 3,33
J2 3,33 3,33 3,33 3,67 3,42
Rerata 3,11c 3,44b 3,89a 3,56b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom
yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5% dengan

nilai BNT U = 0,28
Berdasarkan uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan Ul, U2 dan

U3 Tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata dengan perlakuan U0 Rata-rata
jumalah daun terendah terdapat pada perlakuan UO yaitu : 3,11 helai, dan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan U2 yaitu : 3,89 helai.

4.3.3 Jumlah Daun 12 MST
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Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit (J) menunjukan tidak berpengaruh nyata, pemberian pupuk urea (U)
berpengaruh nyata, serta interaksi dari kedua perlakuan (JxU) menunjukan
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 12 MST.

Tabel 11. hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun pada umur 12 MST
dilihat pada tabel berikut :

Abu Janjang Pupuk Urea Rerata
Kelapa Sawit U0 Ul U2 U3
JO 3,67d 4,33bc 5,33a 4,67b 4,50
J1 3,67d 4,33bc 5,00ab 4,33bc 4,33
]2 4,00c 4,00c 3,33¢ 5,00ab 4,08
Rerata 3,78¢c 4,22b 4,56ab 4,67a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom
yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5% dengan
nilai BNT U=0,31 dan BNT JxU= 0,53.
Berdasarkan uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan U1, U2 Dan
U3 tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata dengan perlakuan U0, Rata-rata jumlah
daun terendah terdapat pada perlakuan UO yaitu ; 3,78 helai, dan jumlah daun yang
tertinggi terdapat pada perlakuan U3 yaitu : 4,67 helai
Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa interaksi pada
perlakuan J1U2,J2U3,J0U1,J1U1,J1U3,J2U0,J2U1,J0U0,J1U0 tidak berbeda
nyata, Tetapi berbeda nyata dengan JOU2,J0U3,J2U2, Rata-rata jumlah daun
terendah pada J2U2 (300 g dan 9 g ) yaitu 3,33 helai dan yang tertinggi terdapat
pada perlakuan JOU2 ( kontrol dan 9 g) yaitu 5,33 helai.



V. PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Abu Janjang Kosong Kelapa Sawit Pada Bibit Kelapa Sawit
5.1.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman di 6 MST, 9 MST,
dan 12 MST,

Pada pertumbuhan tinggi tanaman di 6 MST, menunjukan angka rata-rata
yang tertinggi terdapat pada Perlakuan JO = 12,93 cm, dibandingkan dengan
perlakuan J1 = 11,89 cm dan J2 = 11,51 cm. Pada 9 MST angka rata-rata tertinggi
terdapat pada JO = 18,62, dibandingkan dengan J1 = 16,63 cm, dan J2 = 15,62 cm
dan pada 12 MST , menunjukan angka rata-rata yang tertinggi terdapat pada
Perlakuan JO = 21,20 , dibandingkan dengan perlakuan J1 = 19,49 cm dan J2 =
18,49 cm.

Pertumbuhan tinggi tanaman umur 6 MST pada perlakuan JO =12,93 cm dan
J1 =11,89 cm, menunjukan perbedaan pertumbuhan 1,04 cm. Pada umur 9 MST
peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan JO = 5,69 cm dan pada
perlakuan J1 =4,74 cm. Pada 12 MST peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman JO
= 2,58 cm dan pada perlakuan J1 = 2,86 cm. dari data perbandingan tersebut
menunjukan pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan JO (kontrol) dan
perlakuan J1 (250 g) menunjukan tidak berbeda signifikan.

Hal ini diduga abu janjang memiliki pH yang tinggi 9-10 yang dapat
menyebabkan tanah menjadi terlalu basa sehingga pertumbuhan pada akar dan
tanaman menjadi terhambat. Dalam pengamatan pada perlakuan abu janjang (J)
terjadi perubahan struktur tanah menjadi lebih padat dan kurang porous, hal ini juga
berdampak pada pertumbuhan tanaman karena menghambat penyerapan akar ,tidak
dapat mengalirkan air, udara dan nutrisi dengan baik.

Abu janjang kosong kelapa sawit bersifat slow release sehingga
membutuhkan waktu dalam proses penguraian unsur hara, hal ini di dasari dari data
pertumbuhan J1 di umur 9 MST ke 12 MST menunjukan peningkatan dari

perlakuan kontrol.
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Unsur hara N yang tersedia dalam jumlah yang cukup yang merupakan
unsur hara makro yang penting dalam proses fotosintesis sehingga pertumbuhan
tanaman dapat berjalan lancar, unsur N diperlukan dalam pembentukan bagian-
bagian vegetatif tanaman.

5.1.2 Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang di 6 MST, 9 MST,
dan 12 MST.

Pada pertambahan diameter batang di 6 MST, 9 MST, dan 12 MST
menunjukan angka rata-rata yang tertinggi terdapat pada Perlakuan JO (tanpa
perlakuan) jika dibandingkan dengan perlakuan J1 dan J2.

Pada pertambahan diameter batang di 6 MST, menunjukan angka rata-rata
yang tertinggi terdapat pada Perlakuan JO = 4,25 mm, dibandingkan dengan
perlakuan J1 = 4,10 mm dan J2 =3,84 mm. Pada 9 MST angka rata-rata tertinggi
terdapat pada JO =6,11 mm, dibandingkan dengan J1 = 6,11 mm, dan J2 = 5,60 mm
dan pada 12 MST, menunjukan angka rata-rata yang tertinggi terdapat pada
Perlakuan JO = 7,43 mm, dibandingkan dengan perlakuan J1 = 7,03 cm dan J2 =
7,19 mm.

Pertambahan diameter batang umur 6 MST pada perlakuan JO = 4,25 mm
dan J1 =4,10 mm, menunjukan perbedaan 0,15 mm. Pada umur 9 MST peningkatan
pertambahan diameter batang pada perlakuan JO = 1,86 mm dan pada perlakuan J1
= 2,01 mm. Pada 12 MST pertambahan diameter batang tanaman JO = 1,32 mm dan
pada perlakuan J1 = 0,92 mm. dari data perbandingan tersebut menunjukan
pertambahan diameter batang pada perlakuan JO (kontrol) dan perlakuan J1 (250 g)
menunjukan tidak berbeda signifikan.

5.1.3 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan Abu Janjang
Kelapa Sawit menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun di 6 MST,
9 MST, dan 12 MST.

Pada pertambahan jumlah daun di 6 MST, menunjukan angka rata-rata yang

tertinggi terdapat pada Perlakuan JO = 2,67 helai, dibandingkan dengan perlakuan
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J1 =2,33 helai dan J2 = 2,58 helai. Pada 9 MST angka rata-rata tertinggi terdapat
pada JO = 3,75 helai, dibandingkan dengan J1 = 3,33 helai dan J2 = 3,42 helai dan
pada 12 MST, menunjukan angka rata-rata yang tertinggi terdapat pada Perlakuan
JO = 4,50 helai dibandingkan dengan perlakuan J1 = 4,33 helai dan J2 = 4,08 helai.

Pertambahan jumlah daun umur 6 MST pada perlakuan JO yaitu 2,67 helai,
J1 yaitu = 2,33 helai menunjukan perbedaan dengan JO yaitu = 0,34 helai, dan J2
yaitu = 2,58 helai menunjukan perbedaan dengan JO yaitu = 0,09 helai. Pada umur
9 MST peningkatan pertambahan jumlah daun pada perlakuan JO = 1,08 helai dan
pada perlakuan J1 = 1,00 helai, J2 = 0,84 helai. Pada 12 MST pertambahan jumlah
daun JO = 0,75 helai, pada perlakuan J1 = 1,00 helai dan pada perlakuan J2 = 0,66
helai. dari data perbandingan tersebut menunjukan pertambahan jumlah daun pada
perlakuan JO (kontrol), perlakuan J1 (250 g) dan J2 (300 g) menunjukan tidak
berbeda signifikan.

Hal ini di sebabkan kurangnya unsur nitrogen dalam abu janjang kelapa
sawit untuk menunjang pertumbuhan daun pada bibit, Pemberian nitrogen yang
optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan sintesis protein,
pembentukan klorofil yang menyebabkan warna daun menjadi lebih hijau dan
meningkatkan ratio pucuk akar. Oleh karena itu pemberian nitrogen yang optimal
dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman (Nur dan Thohari, 2005). 5.2

Pengaruh Pupuk Urea Pada Bibit Kelapa Sawit
5.2.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan pupuk urea
menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman di 6 MST dan 12
MST, namun pemberian urea berpengaruh sangat nyata di 9 MST,

Pada umur bibit sawit 6 MST diduga penyerapan nitrogen oleh tanaman
juga bergantung pada kebutuhan fisiologisnya beberapa jenis tanaman mungkin
masih berada dalam fase awal perkembangan, di mana kebutuhan akan nitrogen
belum terlalu tinggi sehingga efek pupuk urea menjadi tidak terlihat secara
langsung (Bara dan Chosin, 2009).

Penggunaan pupuk urea dalam pertanian dipengaruhi oleh faktor waktu dan

kondisi iklim. Waktu aplikasi yang tepat sangat penting untuk memastikan efisiensi
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penyerapan nitrogen oleh tanaman. Pemberian urea yang tidak sesuai dengan fase
pertumbuhan tanaman dapat mengakibatkan nitrogen tidak dimanfaatkan secara
optimal, sehingga mengurangi efektivitas pupuk. (Saragih ,2013).

Hal ini juga di pengaruhi juga dengan kurangnya penyinaran matahari bagi
tanaman yang mengakibatkan terhambatnya pembentukan klorofil dalam daun
sehingga proses fotosintesis tidak berjalan optimal, total rata-rata dengan
penyinaran matahari di bulan agustus yakni 3,00 jam.

Pada 12 MST pupuk urea tidak berpengaruh diduga mengalami pencucian
hara yang di sebabkan hujan, Pupuk nitrogen yang tidak diserap oleh tanaman akan
tercuci dari area perakaran. Sesuai dengan sifatnya yang mudah larut dalam air.

Berkaitan juga dengan pernyataan Junaedi dkk (2021), Iklim dapat
mempengaruhi tanaman, tidak terkecuali tanaman kelapa sawit, Variabilitas iklim
dapat berdampak terhadap pertumbuhan kelapa sawit, misalnya kekeringan atau
kelebihan air, Curah hujan yang baik untuk tanaman kelapa sawit berkisar antara
2000 — 2500 mm per tahun, Curah hujan yang ideal untuk pembibitan kelapa sawit
biasanya berkisar antara 150 hingga 250 mm per bulan, Curah hujan ini cukup untuk
menjaga kelembaban tanah tanpa menyebabkan genangan yang berlebihan, yang
dapat merusak bibit, Jika curah hujan terlalu rendah, bibit mungkin tidak
mendapatkan cukup air, sedangkan jika terlalu tinggi, ada risiko pencucian unsur
hara dan akar terendam, yang dapat menghambat pertumbuhan bibit.

5.2.2 Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan Pupuk Urea
menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang di 6 MST, dan 9
MST, dan 12 MST,

Hal ini diduga bahwa pupuk urea tidak terserap optimal dan mengalami
penguapan, pernyataan ini didukung dengan data curah hujan lokal di samarinda
yang menunjukan bahwa kelembapan udara rata-rata dari bulan agustus sampai
oktober mencapai 89%-87% sehingga mengakibatkan pupuk urea yang memiliki

sifat higrokopis mudah menguap,



28

Pupuk urea mengandung nitrogen (N) dengan kadar tinggi, sekitar 45-46%,
didukung oleh karakteristiknya yang sangat higroskopis, Sifat ini menyebabkan
urea larut dengan cepat dan mengakibatkan pelepasan nitrogen yang tidak bertahan
lama di tanah, Akibatnya, nitrogen tidak tersedia secara berkelanjutan untuk
tanaman, terutama pada kondisi iklim tertentu seperti tingkat kelembapan tinggi
(PT. Pupuk Indonesia Niaga,2020).

5.2.3 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan Pupuk Urea
menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun di 6 MST, dan pupuk
urea berpengaruh sangat nyata pada 9 MST, dan 12 MST,

Hal ini di duga pada saat pengaplikasian pertama pH tanah awal masih
dalam keadaan asam menyebabkan lambatnya daya serap akar, Dan juga kebutuhan
nitrogen tanaman belum terlalu tinggi, sehingga dampak pupuk urea tidak
berpengaruh,

Penggunaan pupuk urea dalam pertanian dipengaruhi oleh faktor waktu dan
kondisi iklim. Waktu aplikasi yang tepat sangat penting untuk memastikan efisiensi
penyerapan nitrogen oleh tanaman (Saragih dkk. 2013).

Pupuk urea mulai memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun
tanaman pada umur 9 MST dan 12 MST, karena unsur nitrogen yang terkandung
dalam urea telah sepenuhnya tersedia dan dapat terserap optimal bagi tanaman
sehingga mendukung fase vegetatif tanaman serta proses fotosintesis daun.

Menurut Novizan, (2002) Nitrogen dalam urea meningkatkan sintesis
klorofil, pigmen hijau yang diperlukan untuk fotosintesis, Peningkatan jumlah
klorofil memungkinkan tanaman untuk memproduksi energi lebih banyak, yang
kemudian digunakan untuk pembentukan daun baru, Nitrogen yang diberikan
melalui urea meningkatkan fotosintesis karena mendukung pembentukan klorofil,
sehingga tanaman mampu menghasilkan lebih banyak daun.

5.3  Interaksi Abu Janjang Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Urea Pada

Bibit Sawit

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa interaksi perlakuan abu

janjang kosong kelapa sawit menunjukan berpengaruh sangat nyata di tinggi
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tanaman 12 MST, interaksi perlakuan abu janjang kosong kelapa sawit dan pupuk
urea berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun 12 MST.

Interaksi perlakuan abu janjang kelapa sawit dan pupuk urea menunjukan
tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 6 dan 9 MST serta berlaku sama
pada 6 MST dan 9 MST di jumlah daun, Interaksi perlakuan abu janjang kelapa
sawit dan pupuk urea menunjukan tidak berpengaruh nyata pada diameter batang
6,9 dan 12 MST.

Hal ini diduga interaksi antara abu janjang kosong kelapa sawit dan pupuk
urea belum bisa terserap optimal tanaman yang dikarenakan curah hujan 197 mm —
204 mm di samarinda yang berlebih pada masa pengamatan 6 MST dan 9 MST
yang mengakibatkan banyak hilangnya unsur kedua pupuk karena larut terkena
hujan dan penguraian kedua pupuk terhambat diserap oleh akar tanaman.

Interaksi perlakuan abu janjang kelapa sawit dan pupuk urea menunjukan
tidak berpengaruh nyata pada diameter batang umur 6, 9 dan 12 MST. Hal ini di di
duga Pupuk urea dan abu janjang kelapa sawit dapat memiliki pengaruh yang
terbatas pada diameter batang tanaman dalam parameter waktu penelitian, pupuk
urea lebih berfokus pada merangsang pertumbuhan vegetatif, seperti daun dan
tunas, dibandingkan dengan pertumbuhan diameter batang. unsur nitrogen
digunakan untuk pembentukan jaringan daun dan peningkatan aktivitas metabolism
tanaman, sementara pengaruhnya pada pertumbuhan diameter batang memerlukan
waktu lebih lama untuk terlihat, Meskipun abu janjang kosong kelapa sawit kaya
akan Kalium, Kalsium, dan Magnesium, yang mendukung kesuburan tanah tetapi
membutuhkan waktu jangka panjang dalam proses dekomposisi dan penyerapan
oleh tanaman. Abu janjang kelapa sawit mengandung Kalium, Kalsium,
Magnesium, dan beberapa unsur lainnya, Namun, pelepasan unsur-unsur hara ini
memerlukan proses dekomposisi yang dipengaruhi oleh aktifitas mikroorganisme
dan kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan, Jika kondisi tanah tidak
mendukung, proses dekomposisi berlangsung lambat dan unsur hara tidak tersedia
dengan cepat untuk tanaman, Pelepasan unsur hara yang lambat dari abu janjang
dapat menyebabkan dampak yang kurang signifikan pada pertumbuhan tanaman

dalam waktu singkat (Saputra, 2014).
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Interaksi perlakuan abu janjang kelapa sawit dan pupuk urea menunjukan
tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun umur 6 MST dan 9 MST. Hal ini di
karenakan kurangnya durasi penyinaran matahari pada bulan petama sehingga
lambatnya proses fotosintesis pada daun dan menghambat seluruh proses
perkembangan vegetatif tanaman. Menurut BMKG (2024) kondisi cuaca lokal di
wilayah Samarinda durasi penyinaran matahari pada bulan agustus 3,00 jam, Hal
ini berpengaruh juga dengan pH tanah yang masih rendah pada awal pengamatan
yang mempengaruhi penyerapan hara.

Menurut Mahdalena & Majid (2022) bahwa jumlah daun akan tumbuh
subur bila unsur hara yang tersedia cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman,
penambahan unsur hara yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan vegetatif
maupun generatif yang seimbang dengan unsur hara yang diberikan.

Menurut Karamina, dkk (2017) bahwa cepat dan lambatnya suatu
pertumbuhan pada berbagai jenis tanaman ditentukan pH tanah pH tanah sangat
memiliki peranan yang sangat penting gunanya untuk Menentukan mudah tidaknya

ion-ion unsur hara diserap oleh tanaman.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut,

1. Pemberian abu janjang kosong kelapa sawit tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun tanaman
pada umur 6 MST, 9 MST, dan 12 MST,

2. Pemberian pupuk urea berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 9 MST
Pertumbuhan terbaik terlihat di angka rata-rata pada parameter tinggi
tanaman terdapat pada dosis perlakuan U3 (11 g), berpengaruh nyata
pada jumlah daun 9 MST Pertumbuhan terbaik terlihat di angka rata-
rata pada parameter jumlah daun terdapat pada dosis perlakuan U2 (9
g), berpengaruh nyata pada umur 12 MST Pertumbuhan terbaik terlihat
di angka rata-rata pada parameter jumlah daun terdapat pada dosis
perlakuan U3 (11 g).

3. Interaksi antara abu janjang kosong kelapa sawit dan pupuk urea
berbeda nyata pada tinggi tanaman 12 MST (JOU2,J2U3,J2U2).
Interaksi antara abu janjang kosong kelapa sawit dan pupuk urea

berbeda nyata pada jumlah daun 12 MST (JOU2,J0U3J2U2).

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyarankan, untuk
mendapakan pertumbuhan bibit kelapa sawit di Pembibitan awal disarankan

menggunakan dosis Urea U3 (11 g/ polybag).
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Deskripsi varietas bibit kelapa sawit (DxP Yangambi) DxP
Yangambi merupakan salah satu generasi pertama dari beberapa
varietas kelapa sawit yang dihasilkan PPKS pada periode 1980, Varietas
DxP Yangambi juga memiliki potensi produksi CPO dan PKO yang tinggi
(8,8 ton/ha/tahun), Petani umumnya menyukai DxP Yangambi karena rerata
bobot tandan yang tinggi, Varietas DxP Yangambi dirilis pada tahun 1985
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No,

316/Kpts/TP,240/4/1985,

Varietas DxP PPKS Yangambi

Rerata Jumlah Tandan 13 Tandan/pohon/tahun
Rerata Berat Tandan 16  Kg/tandan
Potensi Produksi Tandan Buah Segar 35 Ton/ha/tahun
(TBS)

Rendemen 26 %

Potensi CPO 7,5  Ton/ha/tahun
Potensi PKO 0,9  Ton/ha/tahun
Potensi CPO + PKO (Palm Product) 8,8  Tph/ha/tahun
Iodine Value 51,2

Kandungan Beta Karoten 337  ppm
Pertumbuhan Meninggi 65 cm/tahun
Panjang Pelepah 6,] m

Kerapatan Tanam 130  Pohon/ha
Umur Panen 28-30 bulan

Adaptasi Pada Daerah Marjinal Baik

37
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Lampiran 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Uraian Kegiatan Pelaksanaan
Juli Agustus September Oktober | Nov
112(3[4)/1]2]3[4]1[2]3]4]1]2[3/4] 1
1. Penyusunan Proposal
2. Pelaksanaan Penelitian

a Persiapan lahan

b Persiapan naungan

¢ Persiapan media tanam

d Persiapan kecambah kelapa
sawit

Penanaman

Sumber abu jangkos

Aplikasi abu jangkos

Aplikasi pupuk urea

= loe ||

Pemeliharaan

3. Pengambilan Data

4. Pengolahan Data dan
Penyusunan Skripsi
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Lampiran 3. Layout Pengacakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial.

Ulangan [

JOU1 1202 J2U1

J1U2 Jou3 J1U3

N

Keterangan

Ukuran polybag

Jumlah total polybag
Jarak antara ulangan
Terdapat berapa faktorial
Jarak antara polybag
Jumlah kombinasi

Ulangan

Ulangan II

J102 JOUO0

20 cm x 20 cm

36 polybag

15 cm

terdapat 2 faktorial
10 cm

12 kombinasi

3 kali ulangan

Ulangan I1I

Y
e

J1U2

Y
o

J2U0
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Lampiran 4. Data Iklim Daerah Samarinda Bulan Agustus Sampai Oktober 2024.

Iklim Bulan
Agustus September Oktober
Curah Hujan 197 mm 119 mm 204 mm
(23 hari) (12 hari) (16 hari)
Lama Penyinaran 3,00 Jam 8,9 Jam 8.4 Jam
Matahari
Suhu 26,4°C 27,5°C 27,2°C
Kelembaban Udara 89% 82% 85%
Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 27,39 13,69 1,62 3,44 572
J 3 12,89 4,30 0,5Itn 3,05 4,82
U 2 19,62 9,81 l,16tn 3,44 5,72
Interaksi
(JxU) 6 127,40 21,23 2,5Itn 2,55 3,76
Sisa 22 186,03 8,46
Total 35 373,33
KK = 24,02%
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 9 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 16,17 8,09 1,02 3,44 5,72
J 3 55,87 18,62 2,35tn 3,05 4,82
U 2 57,73 28,86 3,65 3,44 572
Interaksi
(JxU) 6 109,05 18,18 2,30tn - 2,55 3,76
Sisa 22 173,99 7,91
Total 35 412,81
KK =16,59%
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

* . berpengaruh nyata



Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 12 MST
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 21,72 10,86 1,01 3,44 5,72
J 3 45,01 15,00 1,39tn 3,05 4,82
U 2 37,90 18,95 1,76tn 3,44 5,72
Interaksi
(JxU) 6 241,53 40,25 3,73* 2,55 3,76
Sisa 22 237,14 10,78
Total 35 583,29
KK = 16,64%
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
* . berpengaruh nyata
Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 6 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
(SK) (DK) (JK) (KT)
Kelompok 2 0,20 0,10 0,13 3,44 5,72
J 3 1,02 0,34 0,44tn 3,05 4,82
U 2 1,56 0,78 1,0ltn 3,44 5,72
Interaksi (JxU) 6 1,75 0,29 0,38tn 2,55 3,76
Sisa 22 16,95 0,77
Total 35 21,48
KK =21,60%
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 9 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 1,82 0,91 0,77 3,44 5,72
J 3 2,07 0,69 0,58tn 3,05 4,82
U 2 4,16 2,08 1,75tn 3,44 5,72
Interaksi
(JxU) 6 8,23 1,37 I,16tn 2,55 3,76
Sisa 22 26,07 1,18
Total 35 42,35
KK =18,33%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata



Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 12 MST

42

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Teangah 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 3,78 1,89 0,97 3,44 5,72
J 3 0,97 0,32 0,17tn 3,05 4,82
U 2 11,10 5,55 2,85tn 3,44 5,72
Interaksi
JxU) 6 15,06 2,51 1,29tn 2,55 3,76
Sisa 22 42,88 1,95
Total 35 73,78
KK =19,35%
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 11. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 0,06 0,03 0,13 3,44 5,72
J 3 0,72 0,24 1,I15tn 3,05 4,82
U 2 1,19 0,60 2,85tn 3,44 5,72
Interaksi
(JxU) 6 2,39 0,40 1,90tn 2,55 3,76
Sisa 22 4,61 0,21
Total 35 8,97
KK =18,11%
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 9 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 1,17 0,58 1,71 3,44 5,72
J 3 1,17 0,39 1,14tn 3,05 4,82
U 2 2,78 1,39 4,07* 3,44 572
Interaksi
(JxU) 6 2,39 0,40 1,L17tn 2,55 3,76
Sisa 22 7,50 0,34
Total 35 15,00
KK =16,68%
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

* : berpengaruh nyata



Lampiran 13. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 12 MST
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Kelompok 2 0,06 0,03 0,07 3,44 572
J 3 1,06 0,35 0,83tn 3,05 4,82
U 2 431 2,15 5,10% 3,44 572
Interaksi
JxU) 6 6,94 1,16 2,74% 2,55 3,76
Sisa 22 9,28 0,42
Total 35 21,64
KK =15,03%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

* . berpengaruh nyata
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Lampiran 14. Rekapitulasi Pengaruh Pemberian Abu Janjang Kosong Kelapa

Sawit Dan Pupuk Urea.
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm) | Jumlah Daun (helai)
Umur 6 9 12 6 9 12 6 9 12
MST | MST MST MST | MST | MST | MST | MST | MST
KK(%) |24,02 | 16,59 16,64 21,60 | 18,33 | 19,35 | 18,11 | 16,68 | 15,08
BNT - - - - - - - - -
Hasil tn tn tn tn tn tn tn tn tn
JO 12,93 | 18,62 21,20 4,25 6,11 7,43 | 2,67 | 3,75 4,50
J1 11,89 | 16,63 19,49 4,10 6,11 7,03 | 2,33 | 3,33 4,33
12 11,51 | 15,62 18,49 3,84 5,60 7,19 | 2,58 | 3,42 4,08
BNT - 1,33 - - - - - 0,28 0,31
Hasil tn & tn tn tn tn tn o &
U0 11,80 | 15,00c 18,08 3,97 5,44 6,59 | 2,67 | 3,11c | 3,78¢c
Ul 12,36 | 17,50a 20,29 3,96 5,88 6,89 | 2,22 | 3,44b | 4,22b
U2 11,13 | 16,86b 19,73 4,42 6,04 7,31 | 2,67 | 3,89a | 4,56a
U3 13,14 | 18,47a 20,42 3,91 6,39 8,07 | 2,56 | 3,56b | 4,67a
BNT - - 2,68 - - - - - 0,53
Hasil tn tn o tn tn tn tn tn o
JOUO 11,37 | 15,17 17,77d 3,90 5,63 6,67 | 2,33 | 3,00 | 3,67d
JOU1 10,83 | 17,30 18,57d 3,97 5,30 6,37 | 2,33 | 4,00 |4,33bc
JOU2 15,57 | 21,57 25,03a 4,90 6,67 7,80 | 3,00 | 433 | 533a
JOU3 13,93 | 20,43 | 23,43abc | 4,23 6,83 8,87 | 3,00 | 3,67 | 4,67b
J1UO0 11,53 | 14,17 17,20d 4,00 5,13 5,87 | 3,00 | 3,00 | 3,67d
J1U1 14,23 | 19,10 | 24,10ab | 4,03 7,00 7,37 | 2,00 | 3,00 |4,33bc
J1U2 10,53 | 16,60 19,30c 4,63 6,23 7,93 | 2,33 | 4,00 |5,00ab
J1U3 11,27 | 16,67 17,37d 3,73 6,07 6,93 | 2,00 | 3,33 |4,33bc
J2U0 12,50 | 15,67 | 19,27cd | 4,00 5,57 7,23 | 2,67 | 3,33 | 4,00c
J2U1 12,00 | 16,10 18,20d 3,87 5,33 6,93 | 2,33 | 3,33 | 4,00c
1202 7,30 | 12,40 14,87¢ 3,73 5,23 6,20 | 2,67 | 3,33 | 3,33¢
J2U3 14,23 | 18,30 | 21,63bc | 3,77 6,27 8,40 | 2,67 | 3,67 | 5,00ab
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LAMPIRAN. DOKUMENTASI PENELITIAN

g

e

c. Pupuk urea d Naugan tempat pénelitain
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2 v . /,.v

c. Perbandingan berat abu jangkbs
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WS : p 5V d N . ,
a. Penimbangan urea 7 g b. Penimbangan urea 9 g

c. Penimbangan urea 11 g
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MQ» st

a. Proses pencampurar; abu janjang dan tanah

c. Pengukuran pH awal tanah 4,4 d. Pengukuran pH akhir 6,4
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a. Ulangan I b. Ulangan II

c. Ulangan III d. Semua ulangan
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b. Pengukuan diameter batang
c. Penghitungan jumlah daun

»%
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2 ) i)

¢. Penyiraman bibit
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it rA"‘ 3 5 g
a. Pemberian pupuk urea b. Tanaman tertinggi
(JOU3).(JoU2).(J1U1)



